
ABSTRAK

Sylvi Sugianto:
Kecenderungan Gaya Interior Gereja Katolik dl Surabaya, yaitu:
Gereja Kelahiran Santa Perawan Maria, Gereja Hati Kudus Yesus, dan
Gereja Santa Maria Tak Bercela

Periode pembangunan yang berbeda dari gereja Kelahiran Santa Perawan
Maria dan gereja Hati Kudus Yesus dengan gereja Santa Maria Tak Bercela
memberikan sentuhan gaya yang berbeda pula pada ketiga gereja tersebui
Berangkat dari fakta tersebut, penulis mengangkat pembahasan mengenai
kecenderungan gaya ketiga gereja Katolik di Surabaya tersebut. Untuk
mengetahui kecenderungan gaya yang ada, penuils menggunakan landasan teori
gaya dari berbagai zaman serta sejarah arsitektur yang mengupas sejarah gaya
bangunan beserta karakterikteristik dan perkembangannya darl zaman ke zaman.
Dengan menggunakan landasan teori inilah, penulis mulai melakukan pembahasan
terhadap ketiga gereja tersebut dengan fokus penelitian: elemen pembentuk
interior (plafon, kolom, dan jendela) serta elemen pengisi interior (meja altar,
gong, jalan salib, railing tangga).

Dari pembahasan inilah, akhirnya ditarik kesimpuian yang menjawab
rumusan masalah yang ada, yaitu elemen pembentuk interior ketiga gereja Katolik
tersebut cenderung mengandung unsur gaya Gothic dengan pengaruh gaya
arsitektur Kolonial Belanda sedangkan elemen pengisi interior cenderung
mengandung unsur gaya Modern dengan pengaruh lokal Jawa.

Kata kunci:
Gereja Katolik dl Surabaya, Gaya, Kecenderungan gaya
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ABSTRACT

Sylvi Sugianto:
Style Tendency of the Interior Design of Catholic Church in Surabaya:
Catholic Church of The Birth of Saint Mary, Church of The Christ Holy
Heart, and Church of The Sinless Saint Maiy

Catholic church of The Birth of Saint Mary (Gereja Kelahiran Santa
Perawan Maria), church of The Christ Holy Heart (Gereja Hati Kudus Yesus), and
church of The Sinless Saint Mary (Gereja Santa Maria Tak Bercela) each was
built in different periods of time, and thus, this contributes to different interior
design these three churches have. Adhering to this fact, the thesis writer holds a
discussion upon the style tendency of these three Catholic churches in Surabaya.
In order to figure out the existing style tendency, the thesis writer utilizes theory
of period styles and history of architecture which elaborates the history of
architectural style as well as its characteristics and its development from time to
time. Utilizing these theories, the thesis writer then begins to conduct a discussion
upon those three churches by taking focuses in the discussion: interior composing
elements (vaiult, column, and window) and interior filing components.

Adhering to this discussion, eventually a conclusion that can answer the
problem is being drawn, that the interior composing elements of the three
churches tend to be Gothic in style with a bit influence of Dutch Colonial
Architecture, whilst the interior filing components of the three churches tend to be
Modern in style with a bit influence of the local Javanese style.
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